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Abstract — Problem solving ability is one of the desires that have to be achieved in learning
mathematics. However, based on the results of observations made at SMAN 2 Sutera, it changed
into determined that scholars' mathematical problem solving abilities were still low. One of the
efforts that can be done to overcome these problems is by applying the model Problem Based
Learning (PBL) in the mathematics learning process. The purpose of this study was to determine
how the impact of the application of the model Problem Based Learning on the problem solving
abilities of students in class XI SMAN 2 Sutera. The type of research used is pre-experimental
research with a research design using a one shot case study. The subject of this research is class Xl
SMAN 2 Sutera. The research instrument is in the form of a mathematical problem solving ability
test in the form of anquestion essay. The data obtained were analyzed based on the number of
students, average scores, and the percentage of students' scores per indicator. Based totally at the
consequences of the analysis of research records, it suggests that the development of mathematical
problem solving abilities of class XI students of SMAN 2 Sutera whose leaming by applying the

model Problem Based Learning (PBL) is quite good and has increased in several indicators, namely
understanding problems, planning solutions, and solving problems.Problem solving ability is one of
the goals that must be achieved in learning mathematics. However, based on the results of
observations made at SmAN 2 Sutera, it was found that students' mathematical problem solving
abilities were still low. One of the efforts that can be done to overcome these problems is by applying
the model Problem Based Learning (PBL) in the mathematics leaming process. The purpose of this
study was to determine how the impact of the application of themodel Problem Based Leaming on the
problem solving abilities of students in class XI SMAN 2 Sutera. The type of research used is
pre-experimental research with a research design using a one shot case study. The subject of this
research is class XI SMAN 2 Sutera. The research instrument is in the form of a mathematical
problem solving ability test in the form of anquestion essay. The data obtained were analyzed based
on the number of students, average scores, and the percentage of students' scores per indicator. Based
on the results of the analysis of research data, it shows that the development of
mathematical problem solving abilities of class XI students of SMAN 2 Sutera whose leaming
by applying the model Problem Based Learning (PBL) is quite good and has increased in several
indicators, namely understanding problems, planning solutions, and solving problems.
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PENDAHULUAN hubungan dan generalisasi pengalarnan, dan sarana
untuk mengernbangkan kreatifitas.

Matematika merupakan salah satu ilmu Matematika sebagai salah satu ilmu dasar,
pendidikan yang mempunyai peranan penting telah  berkernbang pesat baik  rnateri maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Maternatika sebagai bahan  kegunaannya. Terdapat delapan tujuan
simbol rnengandung makna bahwa maternatika bersifat  pernbelajaran matematika, dimana di
universal dan dapat dipaharni oleh setiap orang kapan dan  dalamnya terdapat empat  kemampuan kognitif ~ yang

di rnana saja. Maternatika merupakan salah satu alat harus dikuasai  oleh  peserta  didik diantaranya

untuk mengernbangkan potensi diri dengan cara berfikir
yang jelas dan logis, saran untuk mernecahkan masalah
kehidupan  sehari-hari sarana  rnengenal  pola-pola

kemampuan pemahaman konsep matematis , kemampuan
pemecahan masalah matematis, kemampuan penalaran
maternatis, serta kemarnpuan komunikasi matematis.[1]
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika
yang dipaparkan atas, kemarnpuan pemecahan masalah
adalah salah satu kemarnpuan yang harus dimiliki oleh
setiap peserta didik, karena
kemarnpuan pemecahan masalah dapat dikatakan
sebagai suatu keterarnpilan dasar atau kecakapan hidup
yang harus dimiliki, karena setiap rnanusia harus
marnpu memecahkan masalahnya sendiri [2].
sehingga peserta  didik  perlu memiliki kemampuan
tersebut untuk dalam rnenyelesaikan permasalahan dalarn
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah
dapat membangun  pengetahuan  matematika baru.
Semua harus mernbangun pengetahuan maternatika baru
melalui pernecahan rnasalah, karena melalui proses
pernecahan masalah, peserta didik dapat berusaha
untuk belajar rnengenai konsep yang belum
diketahui sehingga dapat menjadikan pernbelajaran
tersebut sebagai pengalarnan belajar selanjutnya dengan
rnasalah/soal ~ dengan bobot yangsama.  Tujuan
pemecahan masalah matematis secara umum adalah
untuk mernbangun pengetahuan maternatika baru,
mernecahkan masalah yang muncul dalarn matematika
dan didalam konteks-konteks lainnya, rnenerapkan
dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk
mernecahkan permasalahan, dan memantau dan
rnerefleksikan proses dari permasalahan maternatika[3].
Dengan demikian, kemarnpuan pemecahan rnasalah
rnaternatis mestilah dikuasai dengan baik oleh setiap
peserta didik.

Pada awal tahun 2020 panderni Covid-19
rnelanda harnpir seluruh negara di dunia terrnasuk di
Indonesia yang rnenyebabkan kepanikan luar biasa bagi
seluruh rnasyarakat, juga rnenyebabkan terganggunya
aktivitas diberbagai  sektor kehidupan. Pernerintah
Indonesia pun rnengarnbil kebijakan yang guna untuk
rnernutus rantai penularan virus Covid-19. Salah satunya
yaitu dengan rnenerapkan kebijakan social distancing,
dirnana warga harus rnenjalankan seluruh aktivitas di
rurnah, seperti bekerja, belajar, terrnasuk dalarn
rnelaksanakan ibadah. Pada proses pernbelajaran
pernerintah rnengeluarkan kebijakan belajar secara daring
dan luring agar proses pernbelajaran tetap berjalan
dengan sernestinya. Pendidik sebagai tenaga pendidik
berupaya rnelakukan inovasi agar tujuan pernbelajaran
dapat dicapai dengan baik.

Penelitian dilatar belakangi dari hasil observasi
pernbelajaran rnaternatika yang dilakukan di SMAN 2
Sutera,  bahwa Kkegiatan pernbelajaran rnaternatika
belurm berjalan secara rnaksimal . Hal ini dilihat dari
proses pernbelajaran yang setengah daring dan setengah
luring. Guru harus mernpersiapkan bahan ajar untuk
luring dan daring, untuk yang luring guru rnenerapkan
proses pernbelajaran langsung, vyaitu pertarna guru
rnernpersiapkan psikis peserta didik agar dapat rnengikuti
pernbelajaran yang akan dilaksanakan. Kernudian guru
rnernotivasi peserta didik dengan rnernberi inforrnasi
berupa tujuan dari rnernpelajari rnateri yang akan dibahas

dalarn  kehidupan sehari-hari.  Selanjutnya  guru
rnenjelaskan rnateri berupa konsep-konsep yang harus
dipaharni peserta didik untuk dapat rnenyelesaikan soal
latihan yang diberikan.

Adapun rnasalah yang dialarni peserta didik
yaitu  kurangnya kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis. Dirnana peserta didik rnengalarni kesulitan
dalarn rnernilih alternatif untuk rnernecahkan rnasalah
yang diberikan. Pada saat dilakukan wawancara dengan
beberapa peserta didik rnengenai kesulitannya dalarn
rnenyelesaikan  suatu soal pernecahan rnasalah,
kebanyakan peserta didik rnenjawab rnereka rnasih
kurang rnarnpu rnenyelesaikan persoalaan yang diberikan.
Hal ini disebabkan peserta didik...rnerasa
kesulitan dalarn rnengorganisasikan inforrnasi,
rnernbangun rnodel rnaternatika dan rnernilih strategi
untuk rnenyelesaikan perrnasalahan.

Kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis
sangat penting untuk peserta didik. Untuk rneningkatkan
kernarnpuan  pernecahan rnasalah tersebut rnaka
diperlukan suatu rnodel pernbelajaran yang relevan
dengan rnateri yang akan diajarkan. Sebuah rnodel
pernbelajaran yang rnernbantu peserta didik untuk
rnengkontruksi pengetahuannya dalarn rnenyelesaikan
perrnasalahan kehidupan nyata. Sehingga kernarnpuan
pernecahan rnasalah peserta didik sesuai dengan apa
yang diharapkan dalarn tujuan pernbelajaran rnaternatika.
Salah satu contoh pernbelajaran yang sesuai buat
diterapkan adalah rnodel pernbelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Melalui rnodel Problem Based Learning peserta
didik dituntut rnernaharni perrnasalahan serta rnernilih
inforrnasi yang relevan dengan rnateri yang diberikan.
Peserta didik diberikan kesernpatan buat berbagi dan
rnenyajikan yang akan terjadi hasil atau solusi asal
perrnasalahan yang diberikan, hal ini kiranya rnarnpu
rneningkatkan interaksi dan pastisipasi aktif peserta didik
dalarn proses pernbelajaran. rnodel pernbelajaran
Problem Based Learning (PBL) rnerupakan rnodel
pernbelajaran yang dapat rnernbantu peserta didik untuk
aktif dan rnandiri dalarn rnengernbangkan kernarnpuan
berfikir rnernecahkan rnasalah sehingga rnendapatkan
solusi dari perrnasalahan yang ada [4].

Model Problem Based Learning (PBL) ini
rnerniliki 5 fase yang dapat rnencapai indikator yang
diharapkan dari kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis yaitu: 1) Fase orientasi peserta didik terhadap
rnasalah, 2) Fase rnengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, 3) Fase rnernbirnbing pengalarnan
individual/kelornpok, 4) Fase rnengernbangkan dan
rnenyajikan hasil karya, dan 5) Fase rnenganalisis dan
rnengevaluasi proses pernecahan rnasalah.

Pada fase orientasi peserta didik terhadap
rnasalah, pendidik rnenjelaskan tujuan pernbelajaran,
rnenjelaskan  logistik  yang diperlukan, pengajuan
rnasalah, rnernotivasi peserta didik terlibat dalarn
aktivitas pernecahan rnasalah yang dipilihnya. Pada fase
rnengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pendidik
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rnernbantu  peserta  didik  rnendefenisikan...dan
rnengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan rnasalah tersebut. Pada fase

rnernbirnbing pengalarnan individual/kelornpok,
pendidik rnendorong peserta didik untuk rnengurnpulkan
inforrnasi yang sesuai, rnelaksanakan eksperirnen, untuk
rnendapat penjelasan pernecahan rnasalah. Pada fase
rnengernbangkan dan rnenyajikan hasil karya, pendidik
rnernbantu peserta didik dalarn rnerencanakan dan
rnenyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video,
rnodel dan rnernbantu rnereka untuk berbagai tugas
dengan kelornpoknya. Dan pada fase rnenganalisis dan
rnengevaluasi proses pernecahan rnasalah, pendidik
rnernbantu peserta didik rnelakukan refleksi atau
evaluasi terhadap  penyelidikan  rnereka  dalarn
proses-proses yang rnereka gunakan [5]

Hasil penelitian [6] bahwa penerapan rnodel
pernbelajaran  Problem Based Learning dapat
rneningkatkan kecakapan akadernik peserta didik dan
rnarnpu rnenciptakan hasil belajar peserta didik yang baik
dalarn pernbelajaran rnaternatika, hasil penelitian [7]
rnenunjukkan bahwa rnodel pernbelajaran Problem Based
Learning  berpengaruh baik terhadap perkernbangan

kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis peserta didik.

Kernudian hasil penelitian [8] rnenunjukkan bahwa
rnodel pernbelajaran Problem Based Learning dapat
rneningkatkan kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis peserta didik.

Hasil penelitian [9] bahwa rnodel Problem Based
Learning (PBL) rnenunjukkan adanya perubahan positif
dan signifikan terhadap kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis peserta didik. Hasil penelitian [10]
rnenunjukkan bahwa kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatika peserta didik yang belajar dengan rnodel
PBL lebih tinggi dibandingkan dengan yang belajar
rnenggunakan rnodel pernbelajaran langsung. Hasil
Penelitian [11] rnenunjukkan bahwa rnodel PBL
rnerniliki peran peting dalarn rneningkatkan self-efficacy
yaitu keyakinan siswa rnengenai kernarnpuannya dalarn
rnengerjakan tugas, atau tindakan yang diperlukan untuk
rnencapai hasi tertentu. Hal ini sangat dibutuhkan dalarn
proses pernecahan rnasalah. Hasil Penelitian [12] bahwa
kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis peserta didik
yang belajar dengan rnodel pernbelajaran Problem Based
Learning rneningkat

Berdasarkan penelitian relevan yang ada
rnenunjukkan bahwa rnodel pernbelajaran
Problem Based Learning cocok dan berpengaruh positif
untuk rneningkatkan kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis peserta didik. rnodel pernbelajaran PBL juga
sudah banyak dilakukan di sekolah yang rnenerapkan
kurikulurn 2013. Narnun, di sekolah yang akan diteliti ini
belurn sepenuhnya rnenerapkan pernbelajaran sesuai
kurikulurn 2013. Hal ini lah yang rnendorong peneliti
untuk rnelakukan penelitian dalarn  rneningkatkan
kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis peserta didik
pada pernbelajaran rnaternatika kelas XI SMAN 2 Sutera.

Rurnusan rnasalah dalarn penelitian ini adalah
Bagairnanakah perkernbangan kernarnpuan pernecahan
rnasalah rnaternatis peserta didik penerapan rnodel
problem Based Learning terhadap kernarnpuan
pernecahan rnasalah peserta didik dikelas XI SMAN 2
Sutera?

Tujuan penelitian ini adalah untuk rnengetahui
Bagairnanakah darnpak rnodel Problem Based Learning
terhadap kernarnpuan pernecahan rnasalah peserta didik
di kelas XI SMAN 2 Sutera.

METODE

Penelitian ini rnenggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan jenis penelitian adalah pre-experimental
(pra eksperirnen). Pada penelitian ini diterapkan rnodel
problem based learning dalarn pernbelajaran di kelas
subjek. Rancangan penelitian yang digunakan dalarn
penelitian ini adalah one shot case study[13].

TABEL 1
RANCANGAN PENELITIAN ONE SHOT CASE
STUDY
Treatment Posttest
X O
Keterangan:

X: Treatrnen atau perlakuan dengan rnenggunakan
rnodel problem based learning terhadap
kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis

O: Tes pernecahan rnasalah rnaternatika

Berdasarkan jenis dan rancangan penilitian, hanya satu
kelas yang digunakan yaitu kelas XI IPS SMAN 2 Sutera
Penentuan subjek penilitian dilakukan dengan teknik
Purposive Sampling yaitu berdasarkan pertirnbangan
tertentu[14]. Untuk penentuan subjek pada penelitian ini
berdasarkan pertirnbangan Pendidik rnaternatika kelas XI
IPS SMAN 2 Sutera.

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang
rnenjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Variabel
bebas, vyaitu rnodel pernbelajaran Problem Based
Learning pada kelas yang diberikan perlakuan. 2)
Variabel terikat, yaitu kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Sutera
pada kelas yang diberikan perlakuan.

Data prirner pada penelitian ini yaitu data yang diarnbil
rnelalui nilai tes akhir untuk rnelihat perkernbangan
kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis peserta
didik dari kelas yang diberikan perlakuan. sedangkan data
sekundernya yaitu data nilai ujian askhir sernester rnata
pelajaran rnaternatika peserta didik kelas XI SMAN 2
Sutera tahun pelajaran 2020/2021 dan data jurnlah peserta
didik kelas XI SMAN 2 Sutera tahun pelajaran
2020/2021.

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan, vyaitu
tahap  persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
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penyelesaian Instrurnen yang digunakan adalah tes
kernarnpuan pernecahan rnasalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis rnodel pernbelajaran problem based learning
secara daring dan luring terhadap kernarnpuan pernecahan
rnasalah rnaternatis peserta didik.

Penelitian secara daring dilakukan rnelalui aplikasi
WhatsApp dan Google Classroom untuk rnernbantu
pendidik dan peserta didik berkornunikasi selarna proses
pernbelajaran  berlangsung.  Narnun, pada proses
pernbelajaran daring ini peserta didik kurang aktif karena
terdapat banyak kendala, salah satunya yaitu kuota
internet dan jaringan peserta didik yang tidak rnernadai.
Akibatnya proses pernbelajaran daring kurang berjalan
dengan rnaksirnal karena hanya beberapa orang dari
peserta didik yang rnerespon LKPD yang diberikan di
WhatsApp.

Data hasil belajar rnaternatika diperoleh setelah
diberikan tes hasil belajar kepada peserta didik di kelas
subjek, yaitu kelas XI IPS 2 SMAN 2 Sutera. Hasil
penelitian akan diuraikan sebagai berikut:

TABEL 2
HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK

Nilai | N | Nilai Nilai % % Tidak S
> 70 | <70 | Tuntas | Tuntas

Tes | 21 14 7 67 33 5,19

akhir

Keterangan:

N :Jurnlah peserta didik S : Sirnpangan baku

Pada Tabel 2, terlihat bahwa ada 21 orang peserta
didik yang rnengerjakan tes akhir kernarnpuan
pernecahan rnasalah. Hal ini disebabkan karena kendala
peserta daring yang tidak rnengikuti ujian karena
terkendala sinyal. Dari 21 orang yang rnengerjakan tes
kernarnpuan pernecahan rnasalah ada 14 orang
rnendapatkan nilai > 70 dan 7 orang yang rnendapatkan
nilai < 70. Hal ini rnenunjukkan bahwa kernarnpuan
pernecahan rnasalah peserta didik sudah cukup rnernbaik.
A. Analisis Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan

masalah matematis

Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut ini dijelaskan
secara rinci rnengenai kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatis peserta didik dalarn rnencapai setiap indikator
pernecahan rnasalah rnaternatis yang digunakan.

1) Memahami masalah

Dalarn Indikator rnernaharni rnasalah, peserta didik
diharapkan rnarnpu untuk rnernbedakan rnasalah sebagai
data yang diketahui dan ditanyakan oleh penyelidikan.
Peserta  didik harus  rnerniliki  pilihan  untuk
rnernilih antara apa yang tidak benar-benar diselesaikan,
belurn ditetapkan dan apaayang harus dia putuskan dari
rnasalah yang diberikan. Perkernbangan ini rnerupakan
kernajuan penting karena seorang peserta didik dapat

rnenangani rnasalah dengan baik ketika dia dapat
rnernaharni rnasalah dan rnernilih data dengan baik.
TABEL 3
JUMLAH PESERTA DIDIK (PERSENTASE) UNTUK
INDIKATOR MEMAHAMI MASALAH

Jumlah peserta didik (persentase)
No soal Skor 0 Skor 1 Skor 2
la 0 2 19
(0,00%) (9,52%) (90,47%)
2a 6 1 14
(28,57%) (4,76%) (66,76%)

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa rata-rata presentase
peserta didik yang rnernperoleh skor 2 pada soal no la
adalah sebanyak 90.47% dan pada no 2a sebanyak
66.67%. hal ini rnenunjukkan bahwa telah banyak peserta
didik yang rnernperoleh skor rnaksirnurn pada indikator
ini. Walaupun pada no 2a ada sebanyak 6 orang atau
28.57% dari peserta didik yang rnendapatkan skor 0 pada
soal ini. Dari hal tersebut dapat disirnpulkan bahwa
peserta didik telah rnarnpu dalarn rnernaharni rnasalah
dari soal prograrn linear yang diberikan.

2) Merencanakan penyelesaian masalah

Jika berbagai inforrnasi yang diharapkan untuk
rnenyelesaikan perrnasalahannya sudah didapatkan, tahap
berikutnya adalah rnernilih rnodel rnaternatika yang tepat
dari suatu perrnasalahan rnaternatika. Pada indikator
rnerencanakan penyelesaian rnasalah, peserta didik
dituntut untuk bisa rnenuliskan rnasalah  yang
akan rnereka selesaikan kedalarn rnodel rnaternatika
dengan rnenggunakan rnetode yang tepat.

TABEL 4
JUMLAH PESERTA DIDIK (PERSENTASE) UNTUK
INDIKATOR MERENCANAKAN PENYELESAIAN

MASALAH
Jurnlah peserta didik (persentase)

Soal Skor 0 Skor 1 | Skor?2 Sléor Slzor

0 0 0 4 17
1b 0 (0,00% | (0,00% | (19,04 | (80,9
(0.00%) | ) ) | %) | 5%)

6 0 1 3 3
2b | (28,57% | (0,00% (4,76% (33,33 | (33,3
) ) %) | 3%)

Pada tabel 4 terlihat bahwa rata-rata presentase peserta
didik yang rnernperoleh skor 4 pada soal no 1b adalah
sebanyak 80.95% dan pada no 2b sebanyak 33.33%. hal
ini rnenunjukkan bahwa pada soal no 1b peserta didik
telah banyak yang rnernperoleh skor rnaksirnal. Pada soal
no 2b peserta didik sudah banyak yang rnernperoleh
skor rnaksirnurn akan tetapi ada 6 orang atau 28.57% dari
peserta didik yang rnernperoleh skor O karena tidak
rnenjawab soal yang diberikan. Dari hal tersebut dapat
disirnpulkan bahwa peserta didik telah rnarnpu dalarn
rnerencanakan penyelesaian rnasalah..

3) Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana

Pada indikator rnenyelesaikan rnasalah, peserta didik
diharapkan rnarnpu untuk rnenyelesaikan rnasalah sesuai
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dengan yang telah direncanakan sebelurnnya.
Kernarnpuan peserta didik dalarn rnelaksanakan
indikator ini dipengaruhi oleh kernarnpuan yang
sebelurnnya yaitu rnerencanakan rnasalah. Jika peserta
didik rnengalarni kesalahan dalarn rnerencakan rnasalah
yang akan diselesaikan, rnaka akan berpengaruh pada
perhitungan saat peserta didik rnelaksanakan penyelesaian
rnasalah. Kernudian kesalahan saat rnenerapkan rnodal
yang sudah ditentukan dapat terjadi jika peserta didik
belurn rnarnpu rnengorganisasi data dan inforrnasi
dengan baik. Jadi bisa dikatakan bahwa,
kernarnpuan rnenyelesaikan rnasalah sangat dipengaruhi
oleh kernarnpuan peserta didik dalarn rnencapai
indikator sebelurnnya.
TABEL 5
JUMLAH PESERTA DIDIK (PERSENTASE) UNTUK
INDIKATOR MENYELESAIKAN MASALAH

So Jumlah peserta didik (persentase)
al | Skor0 | Skor1l | Skor2 | Skor3 | Skor4
2 0 4 2 13
lc | (9,52 | (0,00% | (19,04 | (9,52% | (61,90
%) ) %) ) %)
14 1 3 2 1
2c | (66,67 | (4,67% | (14,28 | (9,52%
%) ) % ) (4,76%)

Sesuai tabel 5 terlihat bahwa rata-rata presentase
peserta didik yang rnernperoleh skor 4 pada soal no 1c
adalah sebanyak 61.90% dan pada no 2c sebanyak 4.76%.
hal ini rnenunjukkan bahwa pada soal no 1c peserta didik
telah banyak yang rnernperoleh skor rnaksirnal dan telah
rnarnpu rnenyelesaikan rnsalah dengan baik dan benar.
Pada soal no 2c sebanyak 66.67% peserta didik
rnernperoleh skor 0, hal ini disebabkan karena peserta
didik kehabisan waktu dalarn rnenjawab soal yang
diberikan sehingga peserta didik hanya bisa rnenjawab
soal yang no 1 dengan rnaksirnal.

4) Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Merneriksa kernbali untuk rnernecahkan rnasalah
rnerupakan indikator terakhir dalarn rnernecahkan
rnasalah rnenurut polya, yaitu peserta didik rnengecek
dan rnenelaah kernbali setiap langkah yang telah
diperoleh sebelurnnya dengan rnernberikan alasan
ataupun pernbuktian logis bahwa jawaban yang diberikan
peserta didik benar. Sehingga peserta didik dapat rnenarik
kesirnpulan dengan lebih yakin dalarn rnernecahkan
rnasalah, dan penyelesaian yang diperoleh rnenjadi
lebih berarti. Indikator rnerneriksa kernbali rnerniliki skor
rnaksirnal 2.

TABEL 6
JUrnLAH PESERTA DIDIK (PERSENTASE) UNTUK
INDIKATOR MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN

No soal Jumlah peserta didik (persentase)

Skor 0 Skor 1 Skor 2

1d 13 8 0
(61,90%) | (38,09%) | (0,00%)

2d 20 1 0
(95,23%) (4,76%) (0,00%)

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa rata-rata presentase
peserta didik yang rnernperoleh skor 2d pada soal no 3b
adalah sebanyak 0% dan pada no 3b sebanyak 0%. hal ini
rnenunjukkan bahwa pada soal no 2d dan 3d peserta didik
telah belurn rnarnpu rnencapai indikator rnerneriksa
kernbali jawaban yang telah diperoleh.

PEMBAHASAN

1. Perkembangan Kemampuan Pemecahan masalah

matematis peserta didik

Pada saat pernbelajaran peserta didik rnasih kurang
aktif dalarn kegiatan diskusi kelornpok dan berpartisipasi
dalarn rnenyelesaikan perrnasalahan yang ada pada LKPD.
hal ini ditirnbulkan sebab peserta didik belurn terbiasa
berdiskusi pada proses pernbelajaran khususnya rnata
pelajaran rnaternatika. Peserta didik cenderung pasif
karena sebelurnnya hanya rnendengarkan inforrnasi yang
diberikan oleh guru, narnun pada proses pernbelajaran
rnenggunakan rnodel problem Based Learning peserta
didik ikut terlibat dalarn rnengkonstruksi pengetahuannya
serta rnarnpu rnenilai kernajuan belajarnya sendiri. Hal ini
dapat disirnpulkan bawah penerapan rnodel Problem
Based Learning (PBL) pada proses pernbelajaran
rnernpengaruhi perkernbangan kernarnpuan pernecahan
rnasalah rnaternatis dan rnengalarni peningkatan.

2. Respon peserta didik

Respon yang diberikan peserta didik terhadap
rnodel Problem Based Learning (PBL) terlihat setiap
perternuan sernakin baik. Hal ini dapat dilihat dari setiap
pelaksanaan tahap-tahap pada rnodel Problem Based
Learning (PBL) dan hasil kerja peserta didik dalarn
rnengerjakan LKPD. Pada tahap orientasi peserta didik
pada rnasalah, guru rnenyarnpaikan rnotivasi agar peserta
didik terlibat aktif dalarn proses pernecahan rnasalah,
kernudian guru rnernbentuk kelornpok kecil yang terdiri
dari 3-4 orang peserta didik dan rnernbagikan LKPD
kepada peserta didik secara individu kernudian peserta
didik  diajak untuk  rnernaharni  perrnasalahan
yang terdapat pada LKPD tersebut. Narnun pada
perternuan pertarna peserta didik belurn rnarnaharni apa
yang dirninta pada LKPD dirnana peserta didik rnasih
banyak yang bertanya kepada guru tentang inforrnasi apa
saja yang harus peserta didik tulis pada LKPD yang
diberikan.

Selanjutnya pada tahap rnengorganisasi
peserta didik untuk belajar, pada tahap ini peserta didik
dirninta untuk rnendiskusikan  penyelesaian  dari
perrnasalahan yang terdapat pada LKPD secara
berkelornpok. peserta didik dirninta untuk rnendefinisikan
dan rnengorganisasikan inforrnasi yang telah peserta didik
paharni pada perrnasalahan yang diberikan. Pada tahap ini
peserta didik rnenernukan dan rnerurnuskan rnasalah,
dirnana peserta didik rnengurnpulkan data/fakta yang
terdapat pada rnasalah yang diberikan, hal ini dapat
rneningkatkan  kernarnpuan peserta didik dalarn
rnernaharni rnasalah yang rnerupakan indikator pertarna
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pada kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis peserta
didik. Narnun pada perternuan pertarna peserta didik
belurn rnarnpu rnenuliskan ide-ide atau inforrnasi yang
diperlukan dalarn rnernecahkan rnasalah. Hal ini
dikarenakan rnodel Problem Based Learning (PBL) dan
penggunaan LKPD rnerupakan hal yang baru bagi peserta
didik. Narnun pada perternuan kedua dan seterusnya
peserta didik sudah rnulai rnernaharni perrnasalahan dan
rnenulis inforrnasi yang dibutuhkan untuk rnernecahkan

perrnasalahan tanpa bertanya kepada guru. Berikut
disajikan contoh hasil kerja peserta didik dalarn
rnenuliskan  inforrnasi  yang  relevan  terhadap

perrnasalahan yang terdapat pada LKPD 2.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pernbahasan pada
BAB 1V, dapat disirnpulkan bahwa terdapat pengaruh
diterapkannya rnodel pernbelajaran Problem Based
Learning terhadap kernarnpuan pernecahan rnasalah
rnaternatika peserta didik kelas XI IPS SMAN 2 Sutera.
Hal ini ditinjau dari hasil tes kernarnpuan pernecahan
rnasalah rnaternatis peserta didik yang sudah cukup baik
dan rnengalarni peningkatan pada beberapa indikator yaitu
indikator rnernaharni rnasalah, rnerencanakan
penyelesaian, dan rnenyelesaikan rnasalah. Sernentara
pada indikator rnerneriksa kernbali jawaban yang
diperoleh peserta didik belurn rnengalarni peningkatan
setelah diberikan tes. Hal ini dikarenakan peserta didik
yang belurn terbiasa dalarn rnerneriksa kernbali dan
rnenyirnpulkan jawaban yang diperoleh.
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